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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan perceived credibility terhadap penggunaan aplikasi 

BSI Mobile pada Bank Syariah Indonesia KC Palembang Simpang Patal 

(Studi Pada Masa Covid-19). Lokasi penelitian ini berada di Jl. R. Sukamto 

No. 6 A (Simpang Patal) Palembang. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan segala proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam hal pengertian yang lebih 

sempit, desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisa data saja. 

Adapun dalam hal pengertian luas, desain penelitian mencakup proses 

perencanaan serta pelaksanaan atau proses oprasional penelitian.68 Pada 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah  

penelitian yang menggunakan metode untuk menggambarkan suatu hasil. 

Sesuai dengan namanya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang sedang ditelti.69 Adapun 

data yang diperoleh didalam penelitian ini ialah dengan membagikan kuisioner 

kepada responden yang merupakan nasabah dari Bank Syariah Indonesia KC 

Palembang Simpang Patal. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan, dan tingkat 

kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan 

meliputi, penelitian dasar (basic research), penelitian terapan (applied 

research) dan penelitian pengembangan (research and development). Adapun 

berdasarkan tingkat kealamiahan meliputi, metode penelitian eksperimen, 

survey dan naturalistik.70 Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

dengan metode kuantitatif. Dengan statistik deskriptif peneliti hanya 

menggambarkan fitur dasar dari data penelitian.71 Dalam penelitian ini, data 

kuantitatif diperoleh langsung dari angket/kuisioner yang diisi oleh responden 

sebagai alat penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sumber data 

primer. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.72 Data primer ini meliputi 

jawaban responden atas kuisioner/angket yang diajukan kepada nasabah serta 

hasil wawancara dengan pihak yang bersangkutan, yaitu salah satu karyawan 

Bank Syariah Indonesia KC Palembang Simpang Patal. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel, yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas serta 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan. Menurut Sugiono dalam Tarjo (2012) Populasi juga dapat 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.73 Dalam Penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh Nasabah yang menggunakan aplikasi BSI 

Mobile sebanyak 4.723 nasabah pada Bank Syariah Indonesia KC Palembang 

Simpang Patal.  

2. Sampel 

Menurut Bailey dalam Rusmini sampel adalah bagian dari populasi yang 

akan diteliti. Oleh karenanya, sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan 

terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. jika populasi tersebut besar 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena terdapat keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi harus mewakili 

(representative).74  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan 

sampel. Menurut Sugiyono dalam Mamik mengatakan suatu teknik dalam 
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menentukan sampel melalui pertimbangan tertentu disebut purposive 

sampling. Pemilihan sampel disesuaikan dengan ciri tertentu yang dipandang 

memiliki keterkaitan erat terhadap ciri-ciri populasi yang telah diketahui 

sebelumnya.75 Adapun pertimbangan yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini  adalah nasabah bank syariah indonesia yang telah menggunakan aplikasi 

BSI mobile. 

Berkaitan dengan jumlah responden yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian, peneliti menentukan ukuran jumlah sampel dengan menggunakan 

rumus yang dikembangkan oleh Hair et al (2006) yang menjelaskan jika 

jumlah ukuran sampel terlalu besar maka akan sulit dalam menentukan model 

yang tepat, maka ukuran sampel disarankan antara 100 dan 200 responden. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan hasil perhitungan minimum.
76

 Maka 

penentuan sampel oleh Hair et al (2006) adalah sebagai berikut: 

Jumlah indikator x (5 hingga 10 kali), sesuai dengan pedoman ukuran pada 

penelitian ini adalah:   

Sampel = 12 x 10 = 120 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
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tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.77 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Kuisioner  

Kuisioner adalah lembaran pertanyaan yang berdasarkan 

pertanyaannya terdiri dari dua bentuk, yaitu kuisioner dengan pertanyaan 

terbuka, atau kuisioner dengan pertanyaan tertutup, ataupun kombinasi 

keduanya. Pertanyaan terbuka memungkinkan penjelasan yang panjang 

dan mendalam, sementara dalam pertanyaan tertutup, jawaban unit 

analisis sudah dibatasi sehingga memudahkan dalam perhitungan-

perhitungan.78 Kuisioner digunakan untuk memperoleh jawaban ataupun 

informasi dari responden dalam hal ini ialah nasabah dari Bank Syariah 

Indonesia KC Palembang Simpang Patal yang menggunakan BSI Mobile. 

Adapun kuisioner diajukan kepada responden secara langsung dengan 

catatan tidak mengganggu kenyamanan nasabah dalam melakukan 

transaksi di Bank Syariah Indonesi KC Palembang Simpang Patal. 

Di dalam penyusunan kuisioner ini, skala yang biasa digunakan ialah 

skala likert. Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan 

dalam kuisioner dan merupakan salah satu program atau kebijakan 

perencanaan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang kejadian atau gajala sosial dan ternyata bisa 
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digabung dengan metode lainnya.
79

 Dengan menggunakan skala likert 

sehingga peneliti dapat mengukur variabel-variabel dalam penelitian, 

kemudian dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang terukur. 

Indikator yang terukur dapat dijadikan sebagai acuan untuk membuat 

pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Adapun skala likert yang 

akan dipakai dalam penelitian ini menggunakan 5 skor yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No  Jawaban  Kode  Bobot  

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 

 

F. Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah ide sentral atau suatu konsep yang dapat di 

observasi (observable) dan dapat diukur (measurable) dalam penelitian 

kuantitatif yang memiliki variasi (dua atau lebih) nilai. Nilai yang melekat 

dalam variabel dapat berupa angka dan kategori.80 Didalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen (variabel bebas) 

dan variabel dependen (variabel terkait). 
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1. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menyebabkan 

ataupun mempengaruhi berubahnya variabel terkait. Didalam penelitian, 

Variabel independen dapat disebut dengan variabel bebas karena dapat 

memengaruhi variabel lainnya dengan kata lain variabel independen 

merupakan variabel penyebab untuk melihat hubungan diantara fenomena 

atau peristiwa yang diteliti atau diamati, peneliti mengukur, memilih, dan 

memanipulasi faktor-faktornya.81 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Perceived Usefulness (X1), Perceived Ease Of Use (X2), dan 

Perceived Credibility (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah respons yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dalam kaitannya terhadap hipotesis, variabel dependen adalah 

variabel yang ingin dijelaskan oleh peneliti.82 Jika variabel independen ada 

maka variabel dependen juga ada, jika terdapat peningkatan (increase) dalam 

varabel indepen kemungkinan akan terjadi peningkatan atau penurunan 

(decrease) dalam variabel dependen. Variabel dependen merupakan akibat 

yang dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan atau variasi variabel 

bebas.
83

 Adapun variabel terikat didalam penelitian ini adalah Penggunaan 

(Y). 
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G. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah mendefinisikan variabel dengan 

memberi makna, menentukan aktivitas, ataupun menyediakan operasi yang 

diperlukan untuk mengukur variabel.84 Secara operasional, variabel dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

1. Perceived 

Usefulness 

(X1) 

Ukuran dalam 

menggunakan suatu 

sistem teknologi 

yang dipercaya dapat 

memberikan manfaat 

terhadap para 

penggunanya.85 

(Davis, 1989) 

a. Bekerja lebih cepat 

(Improve job 

performance) 

b. Memudahkan 

Pekerjaan (Job 

Easier) 

c. Bermanfaat (Usefull) 

d. Meningkatkan 

produktivitas 

(Increase 

productivity) 

Likert 

2. Perceived 

Ease Of Use 

(X2) 

Seberapa jauh 

konsumen percaya 

bahwa tidak ada 

usaha yang 

dibutuhkan untuk 

menggunakan 

teknologi termasuk 

usaha fisik dan 

mental serta betapa 

mudahnya belajar 

menggunakan suatu 

sistem.
86

 

(Davis, 1989) 

 

 

 

 

a. Teknologi informasi 

sangat mudah 

dipelajari. 

b. Mudah terampil 

dalam penggunaan 

teknologi informasi. 

c. Teknologi informasi 

sangat mudah untuk 

dioperasikan. 

Likert 
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3. Perceived 

Credibility 

(X3) 

Suatu bentuk 

penilaian terhadap 

kepercayaan 

pengguna terhadap 

suatu teknologi yang 

dapat menjamin data 

dan privasinya 

terhadap segala 

bentuk kejahatan.87 

(Wang et al, 2003) 

a. Perlindungan 

Keamanan  

b. Perlindungan Privasi 

 

Likert 

4. Penggunaan 

(Y) 

Manfaat yang 

diharapkan melalui 

penggunaan 

teknologi dalam 

menyelesaikan tugas 

serta meningkatkan 

kinerjanya pada saat 

melakukan 

pekerjaan.88 

(Thompson, 1991) 

a. intensitas 

pemanfaatan 

(intensity of use) 

b. Frekuensi 

Pemanfaatan 

(Frequency of use) 

c. Jumlah aplikasi atau 

perangkat lunak yang 

digunakan (diversity 

of software package 

used) 

Likert 
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H. Uji Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam dan fenomena sosial yang diamati.
89

 Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan produk dari validasi. Validasi adalah suatu 

proses yang dilakukan penyusun atau pengguna instrumen untuk 

mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang 

dihasilkan oleh skor instrumen. Pada dasarnya uji validitas mengukur sah 

atau tidaknya setiap pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian.90 Dalam penelitian ini tingkat efektivitas dapat diukur dengan 

program SPSS versi 25. Program SPSS versi 25 digunakan untuk menguji 

valid atau tidaknya setiap pertanyaan atau pernyataan indikator pada 

penelitian, sebagaimana yang terdapat pada output Cronbach Alpha pada 

kolom Correlated Item-Total Correlation. Kriteria nilai untuk pengujian 

validitas sebagai berikut: 

a. Variabel dikatakan valid jika r hitung > r tabel 

b. Variabel dikatakan tidak valid jika r hitung < r tabel 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu nilai hasil pengukuran relatif konsistensi dalam 
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mengukur gejala yang sama dan digunakan berulang. Dalam hal kuisioner, 

pertayaan yang termuat didalamnya hendaknya dibuat sedemikian rupa, 

sehingga jika diisi berulangkali oleh responden hasilnya masih relatif 

konsisten.91
 Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabel atau tidak 

reliabel suatu variabel menggunakan Cronbach Alpha. Dikatakan reliabel 

apabila mempunyai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (>0,60). 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari data menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain. Sehingga dapat lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih dan 

membuat kesimpulan.92 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh IBM SPSS Statistics 

versi 25 (prediction: analisis statistik lanjutan untuk memahami data, 

mengidentifikasi tren, dan menghasilkan prediksi yang akurat). Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis uji persamaan regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis dengan tahapan-tahapan berikut ini:  
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 

bagaimana mengumpulkan data, menyajikan dalam bentuk yang lebih 

mudah dan lebih cepat dipahami dan dimengerti. Misalnya data disusun 

dalam suatu tabel, dibuat grafiknya atau digambar, dicari nilai-nilainya. 

Seperti rata-rata hitung (arithmatic mean), median, modus, simpangan 

baku (standard deviation).93 Dalam penelitian ini metode deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengkaji dan mengukur nilai rata-rata dari 

variabel perceived usefulness, perceived ease of use, dan perceived 

credibility pada Bank Syariah Indonesia KC Palembang Simpang Patal. 

untuk mengukurnya dilakukan dengan menyebar angket (kuisioner) dan 

memberi skor dengan menggunakan skala likert dengan jawaban angket 

yang diisi oleh nasabah pengguna aplikasi BSI Mobile. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat statistik yang harus dipenuhi dalam 

analisis regresi linier berganda berbasis kuadrat terkecil biasa (ordinary 

least squer/OLS). Tidak semua pengujian hipotesis klasik harus 

dilakukan pada analisis regresi linier, misal pengujian multikolinearitas 

tidak dilakukan pada analisis regresi linier sederhana dan pengujian 

autokolerasi tidak perlu diterapkan pada data cross-sectioonal.94 Uji 

asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

heterokedasitas, dan uji multikolinieritas, dan uji linieritas. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual yang telah 

distandarisasi pada model regrsi berdistribusi normal atau tidak.95  

Untuk mendekati apakah variabel pengganggu memiliki distribusi 

normal atau tidak dengan uji statistik nonparametrik Kolmogrov-

Smirnov. Aturan penggunaan uji statistik nonparametrik Kolmogrof 

Smirnov (K-S) sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig lebih besar dari 5% (Asymp.sig > 0,05), maka data 

dikatakan berdistribusi normal. 

2) Jika nilai sig kurang dari 5% (Asymp.sig < 0,05), maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians dari residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap, 

maka disebut dengan Homokedastistas.96 Model yang baik merupakan 

model yang tidak terjadi heterokedastistas atau model yang 

homoskedastitas. Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser 
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dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut 

residualnya. Residualnya merupakan selisih antara lain observasi 

dengan nilai prediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan terjadi korelasi linier yang 

mendekati sempurna antar dua variabel bebas. Sedangkan 

multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati 

sempurna antar lebih dari dua variabel bebas.
97

 Uji Multikolinieritas 

digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen (bebas).  Jika terdapat atau 

terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas (multiko). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen (bebas). Dalam penelitian ini teknik untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas adalah dengan cara 

mengamati nilai VIF dan tolerance. Jika nilai VIF melebihi nilai 10 

dan nilai VIF dan tolerance kurang dari 0,10 maka model regresi yang 

diindikasikan terdapat multikonieritas atau apabila hasil analisis 

menunjukkan nilai tolerans diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10 

maka tidak akan terjadi multikolinieritas antar variabel didalam model 

regresi. 
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d. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara dua variabel bersifat linier uji linieritas biasanya 

digunakan sebagai prasyarat untuk mengetahui apakah hubungan 

antara dua variabel bersifat linier. Uji linieritas dirancang untuk 

menguji apakah data yang dianalisis bersifat linier.98 Uji linieritas 

biasanya digunakan sebagai prasyarat untuk analisis korelasi atau 

regresi linier. Menggunakan program SPSS untuk mengkaji linieritas 

dengan uji linieritas (Test For Liniearitary), dan taraf signifikansi 0,05. 

Jika signifikansi (liniearity) <0,05 dan signifikansi (deviation from 

liniearity)>0,05, maka dapat dikatakan kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan linier. 

3. Analisis Regresi Linier  

Analisis regresi linier adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

memodelkan dan mempelajari pengaruh satu atau lebih variabel bebas (X) 

terhadap variabel terkait (Y). terdapat dua jenis analisis regresi linier 

yaitu:99 

a. Regresi Linier sederhana 

Analisis regresi linier sederhana menjelaskan mengenai hubungan 

antar dua variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu garis, serta 

merupakan teknik dalam statistik parametrik yang digunakan secara umum 
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untuk menganalisis rata-rata respons dari variabel Y yang berubah 

sehubungan dengan besarnya intervensi dari variabel X.100 Adapun 

rumusan umum dari regresi linier berganda yaitu: 

Y = a + b1X1 + e 

b. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan lanjutan dari regresi linier 

sederhana, ketika regresi linier sederhana hanya menyediakan satu variabel 

independen (x) dan satu juga variabel dependen (y).101 Dengan rumusan 

umum sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +…+ bnXn + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel Terikat 

a  = Konstanta  

B1= Koefisien Regresi X1 

B2 = Koefisien Regresi X2, dan seterusnya 

E = eror/kesalahan 

Fungsi persamaan regresi dapat dgunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
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(Y).102 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang 

dilengkapi dengan program SPSS versi 25. Oleh sebab itu, untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y), dapat digunakan persamaan regresi berganda dengan 

menghitung: 

Penggunaan Aplikasi = a+ b1 (Perceived Usefulness) + b2 (Perceived 

Ease Of Use) + b3 (Perceived Credibility) + e 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan atau pernyataan sementara yang 

masih lemah kebenarannya tentang karakteristik populasi. Oleh karenaya 

hipotesis perlu diuji kebenarannya.103 Hipotesis yang ingin diuji 

kebenarannya biasanya dibandingkan dengan hipotesis nol (H0), dan 

hipotesis yang benar dinyatakan dengan hipotesis alternatif (Ha). 

Penelitian ini menggunakan tiga uji hipotesis, yaitu uji t, uji F dan uji R2 

(koefisien determinasi). 

a. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t (parsial) digunakan untuk mengkur seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.104 Dasar pengambilan 

keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikan hasil 
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perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 00,05. Jika 

nilai signifkan lebih kecil dari tingkat kepercayaan sebesar 5% (sig< 

α), berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen (variabel 

bebas) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(variabel terikat). 

b. Uji F (Simultan) 

Uji statistik F (simultan) digunakan untuk menunjukkan ketepatan 

penggunaan model regresi dalam memprediksi variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai 

sig. dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05. Jika nilai sig. lebih kecil 

dari derajat kepercayaan (sig. <0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi bisa digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
105

 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Penilaian berdasatkan nilai probabilitasnya. 

c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi R2 (Koefisien determinasi) untuk regresi 

berganda adalah sebuah bilangan yang menyebutkan proporsi 

(presentase) variasi perubahan nilai-nilai variabel dependen (Y) yang 

ditentukan oleh variasi perubahan nilai-nilai seluruh variabel 
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independen (Xi).106 Nilai koefisien determinasi yang mendekati 0 (nol) 

berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terkait 

amat terbatas. Sementara nilai koefisien determinasi mendekati 1 (satu) 

berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 
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